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Abstract

The objective of the research is to study the relationships of Strategic Planning Competence,
Adversity Quotient, and Lecturer Empowerment with Work Productivity of the Head of Study

Program in Private University. The research

was conducted at the private university with a

sample of 60, selected randomly. The research concludes that there is a positive correlation
between: (1) Strategic Planning Competence and Work Productivity; (2) Adversity Quotient
and Work Productivity; (3) Lecturer Empowerment and Work Productivity. Furthermore,
thete is positive correlation between (4) Strategic Planning Competence, Adversity Quotient,
and Lecturer Empowerment with Work Productivity. Based on the results, Work Productivity
could be enhanced by improving Strategic Planning Competence, Adversity Quotient, and Lec-

turer Empowerment.

Key Words: Strategic Planning Competence, Adversity Quotient, Lecturer empowerment,

Work Productivity

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pranata
sosial yang penting bagi terciptanya kehidupan
yang demokratis,
diberdayakan bersama-sama dengan pranata

masyarakat harus
hukum, pranata sosial-budaya, ekonomi dan

politk. Namun, kenyataan menunjukkan
bahwa pranata pendidikan masih terlalu lemah
sehingga  kurang  mampu membangun
masyarakat belajar. Masyarakat belajar ditandai
dengan besarnya perthatian dan partisipast
semua  komponen masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu
rekonstruksi Akibatnya,

kemasyarakatan yang

gerakan sosial.

persoalan-persoalan

muncul, seperti disintegrasi sosial, konflik
antar-etnis, kekerasan, penyalahgunaan obat-
obat terlarang, pola hidup konsumtif dan
hedonistik tidak dapat segera ditangani secara
tuntas. Oleh sebab itu, untuk pelaksanaan
otonomi pendidikan saat ini dan masa yang
akan datang perlu dibangun dan dikembangkan
sistem  pendidikan nasional atas dasar
kesadaran kolektif bangsa dalam rangka ikut
memecahkan berbagai masalah sosial yang
dihadapi bangsa Indonesia.

Salah satu perubahan mendasar dati
reformasi pendidikan adalah lahirnya UU No.
22 tahun 1999 dan Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
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Nasional (sidiknas), serta UU Guru dan Dosen
Nomor 14 Tahun 2005. Ke tiga undang-
undang tersebut membawa perspektif baru
yang amat revolusioner dalam konteks
perbaikan sektor pendidikan dan mendorong
pendidikan sebagai urusan publik dan urusan
masyarakat secara umum dengan mengurangi
ototitas pemerintah baik dalam kebijakan
kurikulum, manajemen maupun berbagai
kebijakan pengembangan institusi pendidikan
itu sendiri. Arah reformasi pendidikan di awal
abad ke-21 adalah demokratisasi

pengembangan dan pengelolaan pendidikan,

dalam

didukung oleh masyarakat sebagai kontributor
penyelenggaraan pendidikan.

Perguruan Tinggi sebagai penyelenggara
pendidikan merupakan lembaga pendidikan
yang melaksanakan fungsi Tridarma Perguruan
Tinggi, yaitu darma pendidikan dan pengajaran,
darma penelitian dan darma pengabdian kepada

masyatakat.  Sehubungan  hal  tersebut,
Perguruan  Tinggi ~membangun  struktur
organisasi mulai tingkat Universitas sampai
dengan Fakultas. Penstrukturan tersebut,

dimaksudkan untuk melaksanakan fungsi
manajemen Universitas. Di tingkat Fakultas,
Program  Studi ujung tombak
mempunyai kedudukan strategis mengelola

sebagai

seluruh kegiatan Program Studi.
Program Studi, yang dipimpin oleh Ketua
Program Studi, selain melaksanakan Tridarma
perguruan tinggi, ia pun memiliki tugas pokok
dan tanggung jawab atas program studi secara
efektif dan efisien. pokok Ketua
Program Studi adalah memimpin pembinaan
studi
sehingga

Tugas

dan pengembangan program
efektif  dan
menghasilkan jasa-jasa perguruan tinggi yang

secara
efisien mampu
sesuai dengan kebutuhan para pelanggannya,
sedangkan mengenal tanggung jawab Ketua
Program Studi bertanggung jawab atas semua
tugas pengelolaan Program Studi kepada
Dekan, dan bila diminta juga kepada pimpinan

perguruan tinggi, baik secara akademik dan
hukum maupun moral. Untuk menjalankan
semua itu, menurut Tampubolon (2001: 196-197)
tentunya diperlukan beberapa kemampuan dan
strategl, guna mencapai produktivitas kerja.
Produktivitas kerja yang dimaksud adalah
hasil kerja Ketua Program Studi dalam
pelaksanaan  pendidikan  dan
penelitian, pengabdian masyarakat, pengelolaan
program studi, dan pemenuhan kebutuhan
pelanggan studi,
kemampuan dan strategi yang dimaksud di
antaranya kepemimpinan, komitmen, motivasi

pengajaran,

program sedangkan

kerja, pengetahuan, sikap, keterampilan,
kemampuan perencanaan strategik,
ketahanmalangan, pemberdayaan, pelayanan

bermutu, kinerja dosen, kualitas forum dosen,
petkembangan teknologi, kondisi fisik, sosial,
ekonomi, pembagian tugas, struktur organisast,
iklim kerja, kepangkatan dan jabatan akademik,
jiwa wirausaha, kepemimpinan manajerial
dekan, pembinaan dekan, pendidikan dan
latthan, budaya kerja, pemahaman gender,
kecerdasan intelektual,

kecerdasan spiritual. Hal tersebut, masuk dalam

kecerdasan emosi,
faktor internal dan eksternal yang diduga
mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas
kerja.

Hasil pengamatan pendahuluan tentang
hasil akreditasi Program Studi ditemukan
bahwa Ketua Program Studi yang memperoleh
nilai C adalah Program Studi yang dipimpin
oleh Ketua Program Studi yang kurang
memiliki kemampuan menyusun perencanaan
strategik, kurang optimal mengatasi kesulitan
dalam kerja, dan belum melaksanakan
Dan sebaliknya,  yang
memperoleh nilai A adalah Program Studi yang
dipimpin oleh Ketua Program Studi yang
memiliki dan melakukan hal tersebut.

Kondisi demikian, tidak bisa disalahkan
kepada satu atau dua orang pimpinan struktural
saja, melainkan sistem manajemen fakultas

pemberdayaan.
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yang harus dibenahi. Namun demikian,
dikarenakan Ketua Program Studi sebagai
pejabat struktural yang bertugas mengelola
langsung Program Studinya, maka suka-tidak-
suka, ia harus bertanggungjawab dengan
kondisi yang mencemaskan itu.

Hasil pengamatan tersebut, didukung
oleh beberapa konsep yang mengatakan bahwa
strategik,
ketahanmalangan, dan pemberdayaan dapat
Ketua

Program Studi. Perencanaan strategik adalah

kemampuan perencanaan

mempengaruhi produktivitas  kerja
proses sistemik yang disepakati organisasi dan
membangun keterlibatan di antara stakeholder
utama tentang prioritas yang hakiki bagi
misinya dan tanggap terhadap lingkungan
organisasi. Perencanaan strategik khususnya
untuk  mempertajam  fokus
otganisasi, agat sumber organisasi
digunakan secara optimal untuk melayani misi

digunakan
semua

organisasi.
Petencanaan strategik mengandaikan
bahwa sebuah organisasi itu harus tanggap
terhadap lingkungan yang dinamis dan sulit
diramal. Perencanaan strategik menekankan
pentingnya
yang menempatkan organisasi untuk berhasil

membuat keputusan-keputusan
menanggapi perubahan lingkungan. Tahap-
tahap dasar proses perencanaan strategik, mulai
bersiap-siap, mempertegas visi dan misi,
menilai lingkungan, menyepakati  prioritas-
rencana strategik,

strategik dan

ptiotitas, ~ penulisan

melaksanakan rencana
mengevaluasi.
Perencanaan  strategik,

operasional dan petencanaan jangka panjang

per encanaan

adalah jenis perencanaan yang masing-masing
tahapan dan fungsinya berbeda. Namun di
lapangan masth ada Ketua Program Studi yang
belum memahami dan menyusunnya secara
berbeda sesuai dengan tuntutan zaman. Situasi
demikian dimungkinkan
produktivitas kerja Ketua Program Studi,

mempengaruhi

karena dianggap tidak segera menjawab

perubahan lingkungan yang begitu cepat,
dinamis dan sulit diramal. Berdasarkan hal
dituntut Ketua
Program Studi untuk mampu menyusun segala

tersebut, maka seorang

jenis terutama
strategik guna dijadikan salah satu alat atau
produktivitas ketja

perencanaan, perencanaan
strategl peningkatan
Program Studt.
Selain
perencanaan

kemampuan
strategik, faktor
dianggap mempengaruhi produktivitas kerja

menyusun
lain  yang

Ketua Program Studi adalah pemberdayaan
yang dilakukan oleh Ketua Program Studi
Pemberdayaan memberikan perspektif dan
peluang baru bagi sebagian orang untuk kreatif,
inovatif dan mengembangkan diri. Orang-
orang yang diberdayakan akan merasakan
adanya kejelasan tujuan, dukungan moral,
keadilan, pengakuan, ketjasama tim, partisipasi,
komunikasi dan lingkungan kondusif yang
diciptakan oleh Apabila
pemberdayaan tidak berkembang dengan baik,
Tampubolon  (2001:  170),
merupakan salah satu sebab pokok mutu

pimpinan.

maka menurut
perguruan tinggl menjadi rendah.

Pimpinan yang mau dan mampu
menerapkan pemberdayaan, akan menciptakan
dan mengembangkan situasi menang-menang
sehingga semua orang memiliki kemampuan
dan kesempatan betkinerja bermutu, dengan
cara menyatukan tujuan dan misi perorangan
dengan misi organisasi. Dan terus menerus
semangat digerakkan dalam diri orang-orang
yang memiliki bakat, kecerdikan, dan kreativitas
untuk mampu mengerjakan apa pun secara
konsisten  dengan  prinsip-prinsip  yang
disepakati untuk mencapai nilai, visi dan misi
bersama. Pemberdayaan yang diterapkan adalah
memberikan hak kepada
membuat keputusan dan mengetjakan program

ketja sesuai tujuan organisasi dalam rangka

sesorang untuk

mencapai produktivas ketja.
Namun demikian, tidak semua pimpinan
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mau dan mampu menerapkan pemberdayaan.
Pemberdayaan yang diterapkan tidak
memberikan hak kepada sesorang untuk
membuat keputusan dan mengerjakan program
kerja sulitnya
melaksanakan pemberdayaan akhirnya
membiarkan anak buah tidak memiliki sikap
positif dalam menghadapi tantangan dan
cenderung tidak kreatif. Pola pikir yang tidak
memberikan 1

sesual tujuan  organisasi,

pemberdayaan semacam  ini
menghambat program studi mendayagunakan
dan mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki. Hal ini disebabkan beberapa faktor
penghambat, di antaranya: sikap, paradigma,
tindakan, umpan balik dan lingkungan tidak
kondusif. Berdasarkan dampak positif dan
negatif penerapan pemberdayaan, alangkah
baiknya ketua program studi mau dan mampu
menerapkan pemberdayaan guna meningkatkan
produktivitas kerja Ketua Program Studi.
Setelah kemampuan
petecanaan strategik dan pemberdayaan yang
dilakukan oleh ketua program studi, masih ada
satu  faktor
produktivitas kerja yaitu ketahanmalangan.

menyusun

yang diduga mempengaruhi
Ketahanmalangan mempunyai tiga bentuk.
Pertama, ketahanmalangan adalah satu kerangka
kerja konseptual yang baru untuk memahami
dan meningkatkan semua segi kesuksesan. Ke
dua, ketahanmalangan adalah sautu ukuran
untuk mengetahui respons seseorang terhadap
kesulitan. Ke #ga, ketahanmalangan adalah
serangkaian peralatan yang memiliki dasar
ilmiah untuk memperbaiki respons seseorang
akan berakibat
pribadi  dan

tethadap kesulitan, yang
memperbaiki efektivitas
profesional.

Intinya ketahanmalangan adalah daya
respon seseorang mengatasi kesulitan. Dalam
kenyataannya masih ditemukan ketua program
studi yang benar-benar stres mengahadapi
masalah dan kesulitan, metreka berharap tidak
ingin bertemu dengan masalah dan kesulitan,

ini hal yang tidak mungkin, karena yang benar
adalah bagaimana ketua program studi mampu
mengatasi kesulitan dengan cara merubahnya
menjadi kesuksesan. Jika demikian, maka
diduga
produktivitas kerjanya, walaupun menjalankan

akan betpengaruh terhadap
tugasnya diyakini terus menerus menemui
masalah dan kesulitan dengan tingkat yang
betbeda, dipastikan ketua program studi yang
memiliki ketahanmalangan akan meraih sukses,
karena mereka mampu merubah tantangan
menjadi kenyataan.

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah
strategik,
ketahanmalangan dan pemberdayaan, dianggap
layak untuk diteliti. Keempat masalah tersebut,
setelah diteliti dihatrapkan dapat memberikan
pencerahan dan langkah dalam rangka menuju

produktivitas  kerja, perencanaan

universitas research dan pencapaian indikator

MDG’S 2015. Dengan demikian judul
peneliian  adalah ~ “Hubungan  antara
Kemampuan Perencanaan Strategik,

Ketahanmalangan, dan Pemberdayaan dengan
Produktivitas Kerja Ketua Program Studi pada
Universitas Swasta di Jakarta Timur”.

Deskripsi Teoritik

Produktivitas Kerja

Produktivitas menurut Dewan Produktivitas
Nasional (1986: 280) mempunyai pengertian
sebagai sikap mental yang selalu mempunyai
pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini
harus lebih baik dari kemarin dan hati esok
lebih baik dari hari ini. Pandangan ini
mentalitas

dan penghargaan

landasan berupa

memetrlukan
kesadaran akan kualitas

tethadap sesama manusia, serta semangat
kelompok yang kuat untuk meningkatkan mutu
otganisasi, yang pada  akhirnya akan

meningkatkan mutu kehidupan. Pandangan ini
memfokuskan pada penggunaan sumber daya

manusia sebagai bagian dari keseluruhan
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sumber daya yang  digunakan dalam
produktivitas. Penggunaan sumber daya dalam
produktivitas dinyatakan Drucker (2002: 50),
satu sumber daya tidak dapat menggantikan
sumber daya yang lain, jadi harus membuat
semuanya produkif. Demikian pula S7evensorn
(1996: 40) menyatakan produktivitas sebagal
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
keseluruhan sumberdaya yang digunakan.
Pencapaian hasil yang dimaksud melalui gerak
dinamis seseorang dalam bekerja.

Seseorang yang beketja dengan sikap
mental yang baik akan mencapai produktivitas
yang tinggi. Menurut Umar (1998: 10-11),
produktivitas memiliki dua dimensi, yakni
cfektivitas dan efisiensi. Sedangkan Gupta
(2002: 31) lebih menfokuskan pada efisiensi
sebagai ukuran produktivitas dari proses
transformasi. Dimensi pertama adalah efektivitas
yang mengarah pada pencapaian unjuk kerja
yang maksimal yaitu pencapaian sasaran yang
berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu.
Efektivitas yang

memberikan gambaran seberapa jauh sasaran

merupakan ~ ukuran
dapat dicapai. Dimensi ke dua yaitu efisiensi
yang berkaitan dengan upaya membandingkan
masukan dengan realisasi penggunaannya atau
bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.
Efisiensi metupakan suatu ukuran dalam
membandingkan masukan yang direncanakan
dengan masukan yang sebenarnya. Apabila
masukan yang sebenarnya digunakan semakin
besar penghematannya, maka tingkat efisiensi
semakin tinggi. Tetapi semakin kecil masukan
yang dihemat akan semakin rendah tingkat
efisiensinya.

Dengan demikian, menurut Aroef (2005:
26), apabila pengertian efektivitas digabungkan
dengan pengertian efisiensi dalam bekerja,
maka akan diperoleh pengertian produktivitas
ketja. Artinya, seseorang yang bekerja semakin
produktif akan selalu berupaya untuk semakin
efektivitas dalam

meningkatkan ketjanya

menghasilkan ~ dengan selalu  berusaha

mengadakan penghematan penggunaan
sumber-sumbernya dalam beketja. Sehingga,
produk atau jasa yang dihasilkan dapat memiliki
daya saing yang tinggi di pasar.

Salah
produksi selain mesin, bahan baku, energi
adalah tenaga ketja. Faktot-faktor produksi ini
sendiri-sendiri disebut

produktivitas patsial. Untuk peristilahan tenaga

satu masukan sebagai faktor

secara dengan

kerja sering pula disebut produktivitas tenaga
Kopelman ~ (1986:  3),

kerja  mengandung

ketja. ~ Menurut

produktivitas  tenaga
pengertian perbandingan antara hasil yang
dicapai dengan peranserta tenaga kerja pet
satuan waktu. Produktivitas bukanlah membuat
individu bekerja lebih lama atau lebih keras.
lebih  banyak

merupakan hasil dari perencanaan yang tepat,

Peningkatan ~ produktivitas
dari investasi yang bijaksana, dar teknologi
baru, dari teknik yang lebih baik, dari efisienst
yang tinggi. Dengan kata lain, dari pelaksanaan
manajemen yang lebih baik. Di luar ini,
produktivitas ~tergantung pada usaha yang
penuh  kesadaran dari tiap-tiap individu,
kesediaan untuk beketja secara memadai untuk
gaji yang memadai. Selanjutnya, menurut Dewarn
Produfktivitas Nasional (1986: 281) dikatakan
bahwa peningkatan produktivitas dapat dilihat
dalam tiga bentuk: perama, jumlah produksi
meningkat dengan menggunakan sumberdaya
yang sama; ke did, jumlah produksi yang sama
atau meningkat dicapai dengan menggunakan
sumber daya yang kurang, dan; ke figa, jumlah
produksi yang jauh lebih besar diperoleh
dengan pertambahan sumber daya yang relatif
lebih kecil.

Sejalan dengan itu, Burner mendefinisikan
produktivitas sebagai hasil yang diperoleh
seseorang (www.gayahidupdigital.com). Orang yang
produktivitasnya tinggi adalah orang yang
mencapai banyak hasil dalam hidupnya,
semakin tinggi tingkat produktivitasnya berarti
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semaXin banyak nash yonp QMeap. DINSY,
produktivitas dikatakan meningkat jika dapat
menghasilkan lebih banyak dalam jangka waktu
yang sama, atau jika dapat menghasilkan sama
banyak dalam jangka waktu yang lebih singkat.
Hal ini sejalan dengan pernyataaan Anoraga
(2001: 52) yang menyatakan bahwa arti
sebenarnya  dari  produktivitas adalah
menghasilkan lebih banyak dan berkualitas
lebih baik, dengan usaha yang sama. Dengan
demikian produktivitas adalah efisiensi proses
menghasilkan ~ dari  sumber daya yang
digunakan. '

Adam dan Ronald (1996: 27) menyatakan
bahwa produktivitas ~didefinisikan

pencapaian tujuan melalui hasil jam ketja

sebagai

pekerja dengan mempertimbangkan kualitas.
Jadi, dalam menentukkan produktivitas tidak
hanya dilihat faktor kuantitas saja, tetapi juga
faktor kualitasnya. Jika seseorang menghasilkan
20 satuan produk bulan yang lalu, dan sekarang
dihasilkan 22 dikatakan
produktivitasnya naik 10%. Jika, seseorang
menghasilkan 20 satuan produk bulan lalu dan
sekarang tetap 20 satuan, tetapi dalam kualitas

satuan, maka

yang  lebih  baik,  maka dikatakan
produktivitasnya juga meningkat. Demikian
pula, dengan pendapat Mulyadi dan Setyawan

(2001:  632), bahwa
pengukuran produktivitas dilakukan dengan

yang mengatakan

mengukur perubahan produktivitas sehingga
dapat dilakukan penilaian terhadap usaha untuk
memperbaiki ~ produktivitas. Pengukuran
produktivitas dapat bersifat prosfektif dan
berfungsi untuk pengambilan keputusan
strategik.

Lain dari itu, Hemick (1990: 353)
mengatakan bahwa pada beberapa kantor,
produktivitas didefinisikan sebagai sejumlah
berkas tertentu yang diproses setiap hari,
tingkah laku yang
membiarkan untuk  memproses
sejumlah betkas. Sejalan dengan itu, Richardson

mereka mengadopsi

mereka

QRNL. 4K seasgekan. bahwa, umumnva
tingkat jumlah
pekerja dan waktu produksi jumlah sumber
yang dibutuhkan untuk produkst

mempertahankan atau mendukung sebuah

produktivitas berdasarkan

daya

barang atau jasa bukan hanya pekerja. Jadi,
pelibatan pekerja dipandang sebagai bagian dari
penggunaan keseluruhan sumber daya yang
produktif
pencapaian produktivitas yang tinggi. Menurut
Latham dan Wesley (1984: 45), produktivitas
digunakan tidak hanya untuk mesin-mesin,

harus  terus bergerak guna

tetapi juga untuk tenaga ketja yang merancang,
memelihara, dan mengoperasikan alat-alat atau
mengelola aliran kerja, intinya tenaga ketja
individu adalah kunci dari produktivitas.
Sumber daya manusia memegang peranan
utama dalam proses peningkatan produktivitas,
karena alat produksi dan teknologi pada
hakekatnya adalah hasil karya manusia.

Islam menganjurkan kepada manusia
untuk bekerja secara bersungguh-sungguh.
Allah  SWT  berfirman: “Hai
sesungguhnya kamu telah bekerja dengan

manusia,

sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka
pasti kamu akan menemui-Nya.” (al-Insyiqaaq:
6); “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat peketjaanmu itu...”. (at-
Taubah: 105). Manusia dituntut agar bersyukur
kepada Allah SWT dengan cara beriman
kepada-Nya nikmat yang telah di
anugerahkan-Nya. Nikmat tersebut menurut
Mursi (1997: 33), yaitu: pertama, Allah SWT
telah memberi kesempatan kepada manusia
untuk bekerja secara produktif dan sukses

atas

dalam  hidupnya,
diberikan Allah ini bergantung pada peketjaan
yang dilakukan oleh manusia senditi di samping
menyandarkan diri kepada kehendak-Nya; ¢
dua, kehendak Allah menyediakan lingkungan
agar manusia dapat hidup di dalamnya.
Bertawakal kepada Allah SWT berarti

dan kesempatan yang
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untuk
memikirkan cara-cara yang benar dan tepat

mendayagunakan seluruh  potensi
dalam melakukan peketrjaan. Proses kerja
dimulai dengan bertawakal kepada Allah dan
bersandar kepada-Nya untuk memperoleh
pertolongan. Jad, bertawakal kepada Allah dan
dipadukan

tujuan, perencanaan, program, dan pelaksanaan

bersandar kepada-Nya dengan
kerja.

Fromm (1955 :177-184) membatasi lima
klasifikasi kepribadian manusia, sebagai berikut:
pertama, kepribadian yang selalu bersikap pasrah
dan pasif; ke dua, keptibadian berbakat; ke g4,
keptibadian yang bersifat lemah iman terhadap
setiap petolehan sesuatu dari luar; ke empal,
keptibadian berorientasi pasat, dan; ke lima,
kepribadian produktif. ~Selanjutnya, Fromm
berpendapat bahwa manusia bukan hanya
makhluk berakal dan makhluk sosial, tetapl
juga malkhluk produktif. Untuk hidup, ia harus
berproduksi. Dengan mengeksplorasi ~ daya
imajinasi, manusia dapat mengubah bahan
mentah menjadi hasil produksi. Pemahaman ini
tidak terbatas pada produksi material belaka,
melainkan lebih luas lagi, yaitu kemampuan
manusia untuk mendayagunakan potensi rasio,
perasaan, indera, dan fasilitas-fasilitas lain pada
Jika

mengembangkan

dirinya. seseorang mampu

potensi, berartt 1a
produktif, ~yakni ~mampu
dan kritis. Ia
lingkungan sekitar
mempengaruhinya, menghormati  diri ~ dan
sahabat-sahabatnya, mengupayakan kelayakan
hidup

tanpa depresi dan stres, serta

berkepribadian
berpikir  bebas
mengindera

merasa,
dan

dengan prinsip keseimbangan, yakni
menikmati
peketjaan alamiah dan seni. Dengan kata lain,
mampu memantapkan dan mengaktualisasikan
diri serta mengambil hal-hal positif dalam
kehidupan.

Menurat Benardin dan Russel (1943: 40),
faktor penentu besat kecilnya produktivitas
adalah pengetahuan,

suatu instansi,
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keterampilan, kemampuan, sikap, dan perilaku.
Selanjutnya A/-Babi (1979: 79-80), mengatakan
terdapat tiga unsut penting untuk menciptakan

kehidupan  yang produktif:  pertama,
mendayagunakan potensi  yang telah
dianugerahkan Allah  untuk  bekerja,

melaksanakan gagasan, dan memprodukst; ke
dua, bertawakal kepada Allah, berlindung, dan
meminta pertolongan kepada-Nya pada waktu
melakukan pekerjaan; ke #ga, percaya kepada
Allah bahwa Ia mampu menolak bahaya
kediktatoran ~ yang
memasuki lapangan peketjaan.

Berdasarkan deskripsi teoretik di atas,
maka sintesis produktivitas ketja adalah hasil

kesombongan,  dan

kerja seseorang dalam lingkup pekerjaannya
pada kurun waktu tertentu secara efektif dan
efisien, dengan dimensi/indikator: (1) hasil
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran; (2)
penelitian;  (3) hasil
pelaksanaan pengabdian masyarakat; (4) hasil

hasil pelaksanaan

pelaksanaan pengelolaan program studi, dan;
(4) hasil pelaksanaan pemenuhan kebutuhan
pelanggan.

Kemampuan Perencanaan Strategik

adalah  kapasitas untuk

melakukan sesuatu; kekuatan untuk maju.

Kemampuan

Dalam hal ini, kemampuan menekankan
kekuatan berkembang untuk maju, yang
dipengaruhi melalui pengalaman pendidikan
sebagaimana bakat alam, tingkah laku, atau
kebiasaan (www.sz‘andardx.ncz‘m.org). Kemampuan
adalah kapasitas potensial dari seseorang untuk
menggunakan keahlian, termasuk intelektual,
dan fisik, seperti tingkah laku, penampilan,
keahlian, bakat (www.wmich.edn). Kemampuan
adalah karakteristik yang diindikasikan oleh
dalam bidang
(www.wrightslaw.com)- Satu dari enam dasar
kualitas karakter: kekuatan, keahlian, keadaan
fisik, kepandaian, kebijaksanaan dan karisma.
Kemampuan ditentukan dengan jumlah nilai

komp etensi sebuah

, Juni 2009




(www.wizards.com). Kemampuan adalah kualitas
atau suatu keadaan: kekuatan untuk maju, baik
fisik, moral, intelektual, konvensional atau
legal; kapasitas: keahlian atau kompetensi
dalam mengerjakan sesuatu; kekuatan yang
cukup, keahlian, sumber daya, dan lain-lain;
dalam bentuk jamak, tingkah laku, bakat
(www.bootleghooks.com). Kualitas
individu untuk  melaksanakan

yang dapat

membuat
tindakan, memecahkan masalah, atau membuat
penyesuaian. Kemampuan mengacu pada
penampilan potensi atau keahlian tertentu atau
pengetahuan dalam jangka waktu tertentu
(www.childrenwithchallenges.net).

Lain dari itu, menurut Goetsch dan Davis
(1997: 74), perencanaan strategik adalah sebuah

proses di mana suatu organisasi menjawab

pertanyaan sebagai berikut: siapa kamir ke
mana tujuan kami? bagaimana kami mencapai
hal tersebut? apa yang harus kami capai® apa
kelemahan dan kekuatan kami? apa peluang
dan tantangan dalam lingkungan kami?

strategik

mengembangkan rencana tertulis yang meliputi

Perencanaan mencakup

komponen berikut:  visi organisasi, —misi
organisasi, prinsip dasar, tujuan strategik yang
lebih luas, dan rencana yang spesifik, proyek
atau kegiatan untuk mencapai tujuan yang lebih
luas.

Sejalan dengan itu, King dalam Gardner,
Rachlin, dan Sweeny (1986: 3), mengatakan bahwa
elemen kunci dari perencanaan strategik adalah
misi, tujuan dan hasil, serta strategi. Misi adalah
sebuah pernyataan dari tujuan bisnis yang lebih
luas dari perusahaan atau elemen perusahaan.
Tujuan dan hasil adalah target yang lebih
spesifik yang harus dicapai jika tujuan bisnis
akan dilaksanakan, masing-masing harus dapat
dicapai dan semuanya harus memperbaiki
posisi kompetitif. Strategi adalah kumpulan
program yang dirancang agar perusahaan dapat
merath hasil dan tujuannya. Lebih lanjut,
Goetsch ~ dan bahwa
perencanaan strategik adalah proses di mana

Davis, merumuskan

organisasi mengembangkan visi, misi, prinsip
dasar, tujuan yang lebih luas dan strategis yang
spesifik untuk mencapai tujuan yang lebih luas.

Menurut Rowley, Lujan, dan Dolence (1997:
14-15), petrencanaan strategik adalah proses
formal yang dirancang untuk membantu suatu
identitas
kekuatan optimal dengan unsur yang paling

universitas dan mempertahankan
penting dalam lingkungan di mana universitas
berada. Lingkungan terdiri dari ekosistem
politik,
pendidikan, baik internal maupun eksternal

sosial, ekonomi, teknologi dan
dalam universitas. Lebih lanjut, menurut Lerner
(1999: 3) sebuah proses perencanaan strategis
dapat sebuah
universitas untuk menghadapi tantangan yang

muncul. Perencanaan strategis merupakan salah

membantu mempersiapkan

satu langkah penting yang dapat diambil
universitas untuk menghadapi
tersebut. Strategi adalah sebuah alat bagi

tantangan
universitas untuk menemukan keuntungan
kompetitif dan tempat dalam lingkungan.
Sejalan dengan itu, Van Der Werff (1999: 2)
mengatakan  bahwa strategis
merupakan suatu disiplin ilmu, proses kreatif
untuk
organisasi saat ini menuju masa depan seperti

perencanaan

menentukan bagaimana membawa
yang diharapkan. Namun demikian, menurut
Fogg (1994: 3), walaupun perencanaan strategls
sepertinya merupakan suatu proses intelektual,
analisis yang bersih, sebernarnya tidak hanya
itu, elemen manusiawi juga sangat penting.
Menurut Doerle (1991: 37), perencanaan
strategik membuat organisasi terfokus, karena
hal itu merupakan proses yang dinamis,
kegiatan yang terus-menerus dari analisis
manditi. Steiner (1979: 13-15) mengatakan
bahwa perencanaan strategik adalah proses
belajar yang terus menetus, tanpa henti, dialog

organisast, yang mencakup sampai
mempertahankan seperangkat tujuan yang
sebelumnya telah ditentukan. Perencanaan

strategis bertujuan untuk merubah arah suatu
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organisasi  berpikir dan beroperasi, dan
menciptakan pembelajaran organisasi. Ketika
berhasil, hal itu mempengaruhi semua area dari
operasi, menjadi bagian dari filosofi dan budaya
organisasi. Ansoff, Declerck, and Hayes (1976: 39),
mengatakan bahwa hasil yang dikembangkan
melalui percobaan, kesalahan dan pertukaran
menjadi dikenal

pengalaman, sebagat

perencanaan strategis.

More (2004:  6),
mendefiniskan perencanaan strategis sebagai
yang
putusan  dan

dalam

Bryson

usaha terukur untuk menghasilkan

yang
membentuk dan membimbing suatu organisasi

kegiatan ~ mendasat
(atau entitas lain), apa yang dilakukan dan
bagaimana melakuknannya. Sejalan dengan itu,
Gibson dan Tvancevich (1995: 72), mengatakan
bahwa
keputusan organisasi yang memuat tentang apa

perencanaan strategik  merupakan
yang akan dicapai sesuai misi organisasi dan
bagaimana cara yang dilakukan untuk mencapai
misi tersebut.

Menurut Hizt (1990: 132), petencanaan
strategik dilakukan untuk jangka waktu antara 3
sampai 5 tahun. Walaupun untuk kurun waktu
3 sampai 5 tahun, perencanaan strategik dapat
dilakukan setiap tahun. Selanjutnya Haines
(2000: 7) mengatakan bahwa perencanaan
strategik ~ dimulai dengan mengidentifikasi
hatapan para pithak yang berkepentingan
(stakeholders)- dijadikan
masukan dan pertimbangan untuk menetapkan

Harapan  mereka
maupun mengkaji ulang visi dan misi organisasi
untuk 3 sampai 5 tahun ke depan. Dalam
uraian misi organisasi dapat ditentukan bidang
kegiatan organisas, kelompok masyarakat yang
menjadi sasaran kegiatan (farget audience), dan
prinsip-prinsip atau falsafah yang dianut dalam
menjalankan kegiatan otganisasl.

Berdasarkan deskripsi teoretik di atas,
perencanaan
untuk

membantu organisasi memfokuskan visi dan

maka sintesis kemampuan

strategik adalah kapasitas seseorang

prioritas sebagai jawaban terhadap lingkungan
yang berubah dan memastikan anggota
organisasi beketja ke arah tujuan yang sama,
dengan dimensi/indikator: mampu merumus-
kan visi, misi, prinsip, sasarag, tujuan, mampu
SWOT, dan mampu

melakukan analisis

mengatur strategi.

Ketahanmalangan

Menurut Stoltz (2000: 8),
ketahanmalangan atau dikenal dengan istilah
Adversity Quotient (AQ) adalah kemampuan yang

dimiliki seseorang dalam mengatasi kesulitan

dan sanggup bertahan hidup. Dengan
ketahanmalangan, seseorang bagai diukur
kemampuannya ~ dalam mengatasi  setiap

persoalan hidup untuk tidak berputus asa.
Ronnie (2006: 195) menyatakan seseorang yang
memiliki ketahanmalangan memiliki sebuah
kebulatan hati untuk terus mendaki dalam
mengatasi setiap persoalan hidupnya, meski
tapak kali bak tersayat belati.

Kemudahan dan kesulitan merupakan
realita hidup yang past dihadapi. Sebagai
manusia, berkewajiban melalukan yang terbaik,
yaitu mencafi jalan-jalan kemudahan dan
menghidari pintu-pintu kesulitan. Untuk itu,
petlu faktor-faktor ~ yang
menimbulkan kesulitan hidup. Hal ini sangat

memahami
penting  agat dapat menyikapl kesulitan-
kesulitan ~ sesuai situasi dan kondisinya.
Menurut Waskito (2007: 7-14), beberapa faktor
kesulitan hidup, antara lain: “Kesulitan sebagai
ujian  keimanan; kesulitan sebagai  resiko
perjuangan; kesulitan terjadi karena kemalasan;

kesulitan terjadi karena kemaksiatan.“

Banyak orang merasa berat dalam
menghadapi kesulitan.  Setiap kesulitan
dianggap sebagi beban. Semakin besat

kesulitan, berarti semakin berat beban yang
harus ditanggung. Wajar saja jika kemudian
kesulitan.
Seandainya boleh memilih, metreka ingin hidup

banyak orang yang membenci
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selalu enak, tanpa masalah, tanpa beban, tanpa
kesulitan. Allah Ta’ala berfirman, “Tidaklah
Allah membebani seseorang, melainkan sesuai
kesanggupannya.” (A/-Bagarab: 286). Dengan
demikian, menjadi sebuah kepastian yang
bersifat mutlak bahwa Allah tidak
membebani hamba-Nya di luar kesanggupan

akan

hamba tersebut. Adapun sejauh mana batas
kekuatan seorang hamba, Allah lebih tahu batas
dibandingkan Allah

menjanjikan kepada orang-orang beriman,

tersebut siapa  pun.
bahwa mereka akan mendapatkan kemudahan
setelah kesulitan, setelah
kesempitan, kegembiraan setelah kesedihan.
Allah Ta’ala betfirman; “Maka sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (A
Insyrah: ~ 5).
membesarkan hati. Ternyata, kesulitan itu

kelapangan

Penjelasan  ini  sungguh

tidaklah  abadi, namun akan berganti
kemudahan setelah masanya tiba. Hal ini
merupakan  sunnatullah  yang  senantiasa
berjalan demikian.

Stoltz (2000: 18-20) membedakan 3 (tiga)
jenis manusia dilihat dari ketahanannya untuk
melakukan pendakian ‘gunung
kesulitan’ (sebuah konsep metafora yang
dipakai oleh Srwkz untuk menggambarkan
tentang motivasi). Baginya, kelompok manusia
dapat dibagi atas 3 (tiga) macam: (1) meteka
yang bethenti (guitters); (2) mereka yang
berkemah (campers); dan mereka yang pendaki
sejati (climbers). Para quitter adalah mereka yang
bethenti di tengah proses pendakian, gampang
putus asa, menyerah. Para camper adalah mereka
yang tidak mencapai puncak, sudah puas
dengan yang telah dicapai. Ucapan mereka,
“segini sajalah, sudah cukup, ngapain capek-
capek.” Orang-orang ini lebih baik dibanding
para quitter, sekurang-kurangnya dapat melihat
dan merasakan tantangan. Banyak orang masuk
tipe ini, pendakian yang tidak selesai itu sudah
mereka anggap sebagai kesuksesan akhir.
Namun sebenarnya tidak demikian, sebab

masih banyak potensi mereka yang belum
teraktualisasi hingga menjadi sia-sia. Sedangkan
pata chmber adalah mereka yang selalu
optimistik, melihat peluang-peluang, melihat
celah, melihat senoktah harapan di balik
keputusasaan, selalu bergairah untuk maju.
Noktah kecil yang oleh orang lain dianggap
sepele, bagi para cimbers mampu dijadikannya
sebagai cahaya pencerah kesuksesan.

Stoltz menempatkan para climber pada
piramida puncak hierarki kebutuhan yang
disebut dalam teoti Maslow sebagai aktualisasi
diri. Intinya, /4Q-lah yang membedakan antara
ketiga jenis manusia tersebut. Ketika situasi
semakin sulit, para guitfer akan menyetah,
sementara pata camper akan berkemah, dan para
climber akan terus bertahan. Teoti AQ milik
Stolty dalam Agustian (2001: 272) secara umum
justru semakin membenarkan makna sa’l dari
sisi ilmiah, 4Q yang sebenarnya diajatkan
ribuan tahun yang lalu. Siti Hajar adalah tipe
climbers sejati, yang mungkin memiliki tingkat
AQ yang sangat tinggi apabila diukur saat 1tu.
Wanita berkulit hitam yang tidak kenal putus
asa dan pantang menyerah. Inilah pesan Shafa,
Marwah dan Siti Hajar dari Allah SWT. Pesan
dari Al Matiin, Tuhan Yang Maha
Menggenggam Kekuatan. Dari Al Qowiyy,
Tuhan Sang Sumber Kekuatan. Sumber
kekuatan pata climbers.

Kerangka berpikir A4Q dibangun oleh
Stoltz (2000: 115) berdasatkan pada 3 (tiga)
pengetahuan utama yang disebutnya sebagai
“figa batu pembangunan A40”. Ke tiga batu
tersebut adalah: (1) riset dan perkembangan
ilmu psikologi kognitif; (2) ilmu kesehatan

baru, khususnya yang menyangkut
psikoneuromunologi; dan (3) ilmu pengetahuan
tentang otak manusia. Ke tiga batu

pembangunan tersebut % psikologi kognitif,
psikoneuroimunologi, dan neurofisiologi %4
bersama membentuk 4Q. Hasilnya adalah
sebuah pemahaman, ukuran, dan serangkaian
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peralatan baru meningkatkan produktivims
manusia. Terobosan-terobosan baru dari ke
tiga batu pembangunan tersebut, menjelaskan
banyak hal regu,
perusahaan, dan masyarakat yang berhenti

mengapa ada orang,
berusaha untuk berkemah, sementara yang
lainnya terus bertahan.

Berikutnya, dengan teliti dan mendalam
Stoltz membagi AQ ke dalam empat komponen
utama (dimensi) penentu kecerdasan AQ.
Dimensi-dimensi tersebut olehnya disingkat
dengan CORE. Menurut Elkin (2002: 1),
dimensi ini dapat menunjukkan seseorang yang
optimistik dan tidak, yang menunjukkan kapan
seseorang kuat dan tidak, juga menjelaskan
mengapa seseorang berhenti, kompromi, atau
menyerah ketika sesuatu menjadi sulit. CORE
dijabarkan sebagai berikut: C dart
adalah mempertanyakan seberapa jauh kita
merasa memiliki kendali atas suatu kesulitan
yang kita alami. S foltz yakin bahwa orang bet-
AQ tinggi merasa memiliki kendali atas apa
yang tefjadi dan percaya bahwa ia dapat

Control’,

melakukan sesuatu untuk memperbaiki situasi
yang sulit. Menurut Surekha (2001: 1), orang
yang ber-AQ tinggi memiliki tanggung jawab
lebih besar untuk mengatasi masalah dan tidak
menyalahkan orang lain atas kemunduran
mereka, mereka merasa masalah yang dihadapi
ruang lingkupnya terbatas dan dapat diatast
dengan cepat dan efektif.

O dan

mempettanyakan siapa yang menjadi asal-usul

‘origin’ dan Sownership’
bl - ]

kesulitan serta sampai sejauh mana kita
mengakui adanya kesulitan tersebut. Orang
dengan AQ rendah menyalahkan dirinya secara
destruktif serta memberi label negatif atas
ketidakmampuan dirinya menghadapi kesulitan.
Akibatnya, ia menjadi lumpuh oleh rasa
bersalah berlebihan, namun tidak melakukan
tindakan apapun. Orang yang ber-AQ trendah
tidak dapat mengatasi keragaman dan dapat

dengan mudah terbebani dan emosional

kemudian menarik diri dan berhenti berusaha.
R dari ‘reack’, adalah mempertanyakan sampai
sejauh mana kita membiatkan suatu kesulitan
menjangkau sisi-sisi kehidupan kita yang lain.
Menurut Stoliz jika kita ber-AQ rendah, terlalu
banyak daya reach-nya, karena membiarkan
suatu kesulitan menjangkau terlalu luas sisi
kehidupan yang lain. Akhirnya, ada faktor E
dari endurance’, mernpertanyakan seberapa lama
kesulitan

betlangsung. Orang-orang ber-AQ rendah,

kita memperkirakan akan
dengan gampang akan melihat masalah dengan
pesimis. Bahwa segalanya tidak akan pernah
membaik, dan bahwa dirinya akan selalu gagal.
Untuk memperjelas ~ ciri-citi tersebut,
Stoltz dalam Martin (2003: 57) memberi salah
satu contoh profil orang sukses yang dipakai
adalah Jim Abbott. 1a adalah seorang anak laki-
laki yang dilahirkan dengan impian yang besat,
ingin bermain di liga bisbol. Kendalanya, Jim
lahir cacat, tidak memiliki tangan kanan yang
utuh. Namun, berkat sikap orang tuanya yang
mempetlakukan Jim sama sepetti anak normal
tumbuh. Ia tidak
mengasihani diri sendiri, melainkan

lain, optimisme J#z7-pun
terlalu
berfokus pada kemampuan yang masih mampu
ia kembangkan. Ia terus berlatih dan mengasah
keterampilan bisbolnya, bukan hanya sebagai
seorang flelder tapi  juga pitcher.  Berkat
keyakinannya untuk terus mendaki melewati
segala rintangan fisik dan cemoohan, Jim Abbott
justru berhasil masuk sebagai anggota tim
kehormatan di liga terkenal, California Angels.
Untuk memiliki AQ tinggl, Stoltg,
mempunyai suatu teknik yang disingkat dengan
«[EAD” (Listen, Explore, Analyze, and Do):
pertama, orang harus belajar untuk mendengar
(Listen) responsnya sendiri berkaitan dengan
faktor CORE (Control, Origin, Reach, and
Endurance); ke dua,
(Explore) terhadap hal-hal di mana kita metasa
tetapl mampu untuk

melakukan eksplorasi

bertanggung jawab

memperbaiki; ke 1iga, melakukan analisis
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(Analyze) guna menahan pikiran-pikiran negatif,
di bagian ini petlu melakukan koreksi terhadap
pemikiran yang keliru perihal suatu kesulitan,
dan; langkah ke empat, melakukan (Do) sesuatu
untuk mengatasi kesulitan yang terjadi. Dengan
tekun melatih LLEAD, Sto/tz yakin konsep ini
akan menjadi alat ampuh untuk melepaskan
diri dati keputusasaan pada saat bantuan orang
lain pun akan gagal. Ia percaya, AQ adalah
faktor terpenting dalam meraih sukses. Bahkan,
semua bakat dan hasrat akan sia-sia jika terus
ditimbuni AQ yang rendah.

Berdasarkan deskripsi teoretik di atas, maka
sintesis ketahanmalangan adalah daya respon seseorang
mengatasi kesulitan secara konstruktif dengan cara
merubab tantangan menjadi peluang, dengan dimensi/
control/ kendal;
pengakuan; daya jangkanan; dan daya tahan.

indikator:  daya asal-usul ~ dan

Pemberdayaan Dosen

Foy (1994: 5)
pemberdayaan dan pendelegasian dengan
memberikan analogi sederhana dari permintaan
seorang anak perempuan kepada bapaknya: Jika

membedakan antara

memberi uang putri anda untuk membeli jeans,
itu delegasi. Jika memberi dana khusus pakatan,
terserah penggunaannya, itu pemberdayaan.
Dengan
kekuasaan untuk membuat
kontribusi

keputusan

pemberdayaan mendapatkan
suara meteka
kepada
yang
mempengaruhi  anda, dan menggunakan
keahlian anda di tempat kerja untuk

meningkatkan kinetja anda dan kinerja seluruh

didengar, memberikan

perencanaan dan

organisasi. Sejalan dengan itu, Applegarth dan
Posner  (2002:  12), menyatakan  bahwa
pemberdayaan bukanlah pendelegasian.

Pemberdayaan merupakan keadaan di mana
perusahaan menumbuhkan keahlian seorang
karyawan dan masih tetap memberikan
dorongan kepada orang tersebut hingga saat
ini, sedangkan pendelegasian menyerahkan

sebagian pekerjaan anda kepada orang lain.

Sementara itu, Covey (1992:  256-257)
mengatakan bahwa: pekerjaan manajemen
adalah yang

memberikan orang umpan dan makanan untuk

pemberdayaan, mtinya
satu hari, ajarkan memancing, maka kamu
memberikan makanan untuk seumur hidup.
Titik awal bagi suatu organisasi yang
menginginkan pemberdayaan itu sendiri adalah
mengambil filosofi umum yang mudah
dipahami dan yang dapat dengan cepat
dikomunikasikan, seperti dikemukakan oleh
Wilson — (1996: 10) pemberdayaan adalah
manajemen yang dimulai dari proses mencakup
imajinasi dan keinginan dari semua orang
dalam organisasi sehingga membuat mereka
dapat betkembang dan memanfaatkan bakat
dan kemampuan dalam pencapaian tujuan
Scot dan Jaffe (1997: 13)
mengemukakan bahwa pemberdayaan adalah

organisasi.

suatu cara mendapatkan efektivitas, motivasi,
dan produktivitas melalui beketja bersama-
sama dengan melibatkan perubahan pada tiga
unsur, yaitw: individu, kelompok, dan
organisasi.

Untuk menilai sejauh mana organisasi
telah menerapkan pemberdayaan dapat dilthat
dati indikator-indikator: Adanya keelasan tujuan
berarti setiap individu memahami tugas dan
tanggung jawab secara jelas serta memahami
misi otrganisasi. Moral, berarti setiap individu
dihargai

mendapat dorongan semangat dalam beketja.

merasa sebagai individu  setta
Keadilan, tergambar dari perasaan individu yang
diperlakukan secara adil yang diakibatkan
penghargaan  yang sehingga dosen
memiliki  kepercayaan

Penghargaan, berarti individu merasakan adanya

tepat
tethadap organisasi.

pengakuan dari organisasi atas prestasi.
Kelompok kerja, dimaksudkan adanya kepedulian
di antara sesama individu serta sikap individu
bahwa setiap individu beketja
organisasi bukan bekerja untuk kepentingan
senditi. Indikator partisipasi ditunjukkan oleh

mewakili
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individu

serta

dalam
individu

keterlibatan
keputusan

adanya
pengambilan
mendapatkan informasi yang dipetlukan untuk
melakukan pekerjaannya. Indikator komunikast
ditunjukkan oleh adanya komunikasi antat-
kelompok yang jelas dan tepat setta individu
memahami  mengapa  suatu  peketjaan
ditanyakan kepada individu tersebut. Indikator
lingkungan kondusif ditunjukkan dengan adanya
birokrasi dan prosedur yang tidak menghambat
penyelesaian pekerjaan serta individu dapat
berkembang dan belajar sesuatu dati apa yang
dikerjakannya.

Duncan, Ginter dan Swayne (1996: 466)
mengemukakan: dengan pemberdayaan, setiap
orang diperkenankan ikut bertanggung jawab
atas kinerja organisasi. Setiap orang menjadi
pemimpin. Calloway (1993: 103) menekankan
bahwa dengan pemberdayaan, karyawan akan
berkata: ini adalah bisnis dan perusahaan saya,
dan sayalah pengendali aset-aset ini. Oleh
sebab itu, karyawan akan berusaha beketja dan
berbuat yang terbaik bagi perusahaan. Duncan
et al., menyatakan_pemberdayaan menyediakan
lebih banyak sumber daya kreatif dari suatu
organisasi, pemberdayaan mengaktifkan dan
memberi energi kepada orang-orang untuk
berusaha secara individu mengejar yang paling
baik. juga  sering
mengungkapkan manfaat pemberdayaan. Vogt
dan Murrell (1990: 27) mengemukakan bahwa

jika karyawan diberi kemampuan untuk

Pakar-pakar  lain

memiliki tanggung jawab, pengakuan, dan
kesempatan, mereka akan bekerja dan belajar
secara optimal. Sejalan dengan itu, Drucker
(1996: 153) menegaskan bahwa pemberdayaan
adalah suatu semangat digerakkan dalam dir1
otang-orang  yang mengungkapkan bakat,
kecerdikan, dan kreativitas laten untuk mampu
mengetjakan apapun dan konsisten dengan
pronsip-prinsip  yang disepakati  untuk
mencapai nilai, visi, dan misi bersama guna
melayani kebutuhan pelanggan.

Shardlow dalam Drucker (1996: 32) melihat
bahwa berbagai pengertian yang ada mengenal
intinya
bagaimana individu, kelompok atau komunitas

pemberdayaan  pada membahas
berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri
dan mengusahakan untuk membentuk masa
depan sesuai dengan keinginan mereka.
Marguards dan Reynolds (1994 14), yang dikenal
sebagai pakar organisasi belajar menyoroti
pemberdayaan dari segi pembelajaran, mereka
mengemukakan: ~Pemberdayaan merupakan
salah satu dari suatu otrganisasi belajar yang
mencakup kapasitas dan  kekuasaan.
Pemberdayaan diberi sedekat mungkin ke tittk
klien.
Pemberdayaan memungkinkan pembelajaran

interaksi dengan pelanggan atau

terjadi melalui tanggung jawab. Carver dalam
Clutterbuck dan Kernaghan (2000: 11-14), General
Coverdale,
mendefinisikan pemberdayaan sebagai suatu

Manajer ~ dari  Perusahaan
bentuk usaha mendorong dan membolehkan
individu mengambil tanggung jawab pribadi
untuk meningkatkan apa yang dilakukan
mereka atas pekerjaannya dan memberi
kontribusi bagi pencapaian tujuan otganisasi.
Kesimpulan yang dikemukakan oleh Murrell
dan Meredith () tentang pemberdayaan bahwa
pemberdayaan ~ dimaksudkan sebagal cara
beketjasama yang lebih baik dan demokratis
antara atasan dan bawahan sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai tetapi dengan cara
yang lebih menyenangkan untuk semua pihak.
Berdasarkan deskripsi teoretik di atas,
maka sintesis pemberdayaan dosen adalah
penciptaan dan pengembangan situasi menang-
menang sehingga semua orang memiliki
berkinerja
berinovast,

kemampuan dan  kesempatan
bermutu, berkreast,
mengembangkan diri, dengan indikator: (1)
mengembangkan visi bersama; (2) mendidik;
(3) menyingkitkan rintangan-rintangan;  (4)
menyemangati; ()

menilai; (8)

serta

mengungkapkan;  (5)
mempetlengkapi; O
mengharapkan.
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Kerangka Berpikir
Hubungan antara Kemampuan
Perencanaan Strategik dengan
Produktivitas Kerja

Kemampuan Perencanaan Strategik yang
dimaksud adalah kecakapan Ketua Program
Studi untuk membantu
memfokuskan visi dan dan prioritas sebagai

organisasi

jawaban tethadap lingkungan yang berubah dan
memastikan para dosen bekerja ke arah tujuan
yang sama. Kemampuan tersebut dapat diukur
dengan melihat kemampuan Ketua Program
Studi dalam hal merumuskan visi, misi, prinsip,
sasaran, tujuan, melakukan analisis SWOT, dan
mengatur strategi.

Ke tujuh kemampuan tersebut dijadikan
dimensi/indikator untuk mengetahui
kemampuan perencanaan Strategik Ketua
Program Studi tersebut, memberikan gambaran
yang jelas, bahwa dalam mengantisipasi dan
melaksanakan pekerjaan di era globalisasi yang
sangat kompetitif dan perubahan yang terus
menerus dan sangat cepat tetjadi baik dalam
hitungan menit maupun detik, maka jika
seseorang memiliki kemampuan merencanakan
dalam hal ini perencanaan Strategik, diduga
sedikit banyak memberi sumbangan yang
sangat signifikan untuk melaksanakan
peketjaan di era globalisast ini.

Pernyataan tersebut, diperkuat dengan
melihat substansi dan
perencanaan strategik, yang menginformasikan
kepada kita bahwa Perencanaan Strategik
cenderung betjangka menengah, dan bertujuan
untuk membentuk masa depan organisasi
dalam hal ini program studi, dan perencanaan

kebermanfaatan

strategik merupakan dasar untuk
mengembangkan rencana operasional yang
dapat berbentuk rencana tetap atau rencana
sekali pakai untuk melaksanakan kegiatan kerja
guna mencapai produktivitas kerja maksimal
minimal  standar yang

atau pelayanan

ditargetkan.

Dengan demikian, dapat terlihat jelas
betrpikirnya, bahwa
merencana secara Strategik sangat diperlukan,
guna membantu Ketua Program Studi dalam
mengemban visi, misi, dan tujuan program

kerangka kemampuan

studi ke depan, yang tidak hanya sebatas pada
tataran rencana pembuktiannya, tetapi harus
dibuktikan dengan sebuah produk konkrit dari
apa yang direncanakan dan dilaksanakan, baik
dalam bentuk kuantitas, kualitas, efektivitas,
efisiensi dan sikap mental seorang Ketua
Program Studi yang produktif.

Berdasarkan hal tersebut di atas, diduga
terdapat hubungan positif antara kemampuan
perencanaan Strategik dengan produktivitas
kerja Ketua Program Studi. Dengan perkataan
lain makin tinggi kemampuan perencanaan
Strategik, maka makin tinggi produktivitas ketja
Ketua Program Studi.

Hubungan antara Ketabanmalangan
dengan Produktivitas Kerja

Ketahanmalangan atau dikenal dengan
istilah  Adversity Quotient (AQ) Ketua
Program Studi yang dimaksud adalah
kesanggupan Ketua Program Studi metespon
kesulitan secara konstruktif dengan cara
merubah tantangan menjadi peluang.

Untuk mengetahui kesanggupan tersebut,
dapat diukur dengan menggunakan beberapa
dimensi/indikator pengukuran, yaitu: control/
daya kendali; origin dan ownetship/asal usul
dan pengakuan; reach/jangkauan; endurance/
daya tahan. Empat hal tersebut, oleh peneliti
diarahkan pada citi-citi orang yang memiliki
ketahanmalangan, seperti yang tertera dalam
kisi-kisi instrumen. Berdasarkan hal tersebut,
dapat terinformasikan apakah Ketua Program
Studi memiliki derajat AQ tinggi, sedang atau
rendah, mengapa menggunakan kata derajat,
karena AQ bukan masalah hitam dan putih, ya
atau tidak, sukses atau gagal, tetapi AQ adalah
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masalah  derajat,

ditingkatkan.
Lain dari itu, dapat diinformasikan bahwa

karakteristik seseorang yang memiliki AQ

yang kemudian dapat

tinggi adalah jika ia mempunyai kemampuan
untuk menghadapi kesulitan yang berat dan
terus bergerak maju dan ke atas dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.
Sedang karakteristik AQ sedang adalah jika
seseorang mempunyai kemampuan lumayan
baik dalam menempuh liku-liku pekerjaan
sepanjang segala sesuatunya berjalan relatif
lancar, dan ia mengalami penderitan yang tidak
petlu akibat kemunduran-kemunduran yang
lebih besar, atau mungkin menjadi kecil hati
dengan menumpuknya beban frustrasi dan
Dan untuk
terinformasikan

tantangan-tantangan pekerjaan.
karakteristk AQ
bahwa mereka mengalami penderitaan yang
tidak perlu dalam sejumlah hal.

Ke tiga kelompok derajat AQ tersebut,
dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok

rendah

tipe orang, pertama Quitters, ke dua Campers
dan ke tiga Climbers. Quitters (mereka yang
berhenti)
mengabaikan, atau meninggalkan dorongan,
dan dengan demikian juga meninggalkan
banyak hal yang ditawarkan oleh kehidupan

adalah mereka yang menolak,

dan perubahan. Sedang Campets (mereka yang
berkemah) adalah mereka tidak melanjutkan
pendakiannya atau pertumbuhan dan petbaikan
dalam  melaksanakan ~ pekerjaan  serta
menghadapt perubahan, melainkan mereka
berhenti atau bersembunyi dari situasi yang
tidak bersahabat atau cepat berubah. Dan
untuk Climbets (mereka yang mendaki) adalah
mereka  yang  secara  terus  MENEus
membaktikan dirinya untuk mendaki dan selalu
siap, senang menghadapi perubahan, dengan
kata lain ia adalah pemikir yang selalu
memikitkan kemungkinan-kemungkinan, dan
tidak pernah membiarkan umut, jenis kelamin,

ras, cacat fisik atau mental, atau hambatan

lainnya menghalangi pendakiannya dalam hal
ini produktivitas ketjanya.

Berdasarkan hal tersebut, diduga terdapat
hubungan positif antara Ketahanmalangan
dengan produktivitas kerja Ketua Program
Studi. Dengan perkataan lain makin tinggi
Ketahanmalangan, makin  tinggl
produktivitas ketja Ketua Program Studi.

maka

Hubungan antara Pemberdayaan Dosen
dengan Produktivitas Kerja

Pemberdayaan Dosen yang dimaksud
adalah penciptaan dan pengembangan situasi
program  studi,
sehingga semua dosen memiliki kemampuan

menang-menang  dalam
dan kesempatan berkinetja bermutu, berkreasi,
berinovasi, serta mengembangkan diri.

Jika hal tersebut terwujud, maka akan
mempengaruhi produktivitas ~ kerja Ketua
Program Studi. Pemberdayaan yang terjadi
memberi dampak untuk Ketua Program Studi,
karena jika ditelusuni
organisasi, bahwa di dalamnya terdapat perilaku
individu-individu  tersebut

konsep  perilaku

individu, dan

berkumpul ~ melakukan kegiatan ~ dan
menghasilkan  kesuksesan untuk  perilaku
kelompok, kemudian kelompok-kelompok

tersebut beraktivitas, maka akan menghasilkan
perilaku organisasi atau keberhasilan sebuah
otganisasi.

Hal lin yang meyakinkan, bahwa jika
dilihat prinsip kerja tim, jelas akan lebih
produktif, karena didalamnya akan terdapat
yang
dikomprehensifkan menjadi suatu produk

heterogenitas potensi akan
signifikan program studi. Dan jika kita lihat
dari konsep kesempatan berprestasi, para
dosen yang mengajar tentu mengharapkan
peningkatan karir atau pengembangan potenst
pribadi yang nantinya akan bermanfaat baik
Apabila
terbuka kesempatan untuk betprestasi, maka

bagi dirinya maupun organisast.

akan menimbulkan dorongan psikologis untuk
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meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan
potensi yang dimiliki untuk meningkatkan
produktivitas ketja.

Apabila ditinjau dari konsep jendela
pemberdayaan, bahwa idealnya pemberdayaan
dilakukan oleh pimpinan dalam hal ini Ketua
Program Studi, pemberdayaan harus mencakup
keterampilan, pengetahuan, dan hasil-hasil yang
telah diketahui atau disepakati oleh kedua belah
pihak, dan zona pemberdayaan harus diperluas.
Ketua Program Studi harus memberdayakan
regunya, sehingga mengurangi zona terbatas,

harus
lebih
mengurangi potensi tersembunyi. Jika hal
tersebut benar-benar dilakukan, diduga di

terproduk

dan regunya menunjukkan

kemampuannya jauh,  sehingga

dalam akan memproduk atau
kegiatan-kegiatan yang terkait dengan Tridarma

Perguruan Tinggi, dengan demikian akan

memberi  kontribusi  pada  produktivitas
ptogram studi yang dimotori oleh Ketua
Program Studi.

Berdasarkan hal tersebut di atas, diduga

terdapat hubungan positif antara
Pemberdayaan Dosen dengan Produktivitas
Ketja Ketua Program Studi Dengan perkataan

lain makin tinggi Pemberdayaan Dosen, maka

makin tinggi Produktivitas Ketrja Ketua
Program Studi. ’
Hubungan antara Kemampuan

Perencanaan Strategik, Ketahanmalangan,
dan Pemberdayaan Dosen secara bersama-
sama dengan Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja yang dimaksud adalah
hasil kerja Ketua Program Studi dalam lingkup
pekerjaannya pada kurun waktu tertentu secara
efektif dan efisien, dengan indikator: (1) Hasil
Pelaksanaan Pendidikan dan Pengajaran; @
Hasil Pelaksanaan Penelitian; (3) Hasil
Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat; (4) Hasil
Pelaksanaan Pengelolaan Program Studi, dan;

(4) Hasil Pelaksanaan Pemenuhan Kebutuhan
Pelanggan.

Kemampuan perencanaan strategik yang
dimaksud adalah kecakapan Ketua Program
Studi
memfokuskan visi dan dan proritas sebagai
jawaban terhadap lingkungan yang berubah dan
memastikan para dosen beketja ke arah tujuan

untuk membantu organisasi

yang sama. Kecakapan tersebut dapat diukur
dengan melihat kemampuan Ketua Program
Studi dalam hal merumuskan visi, misi, prinsip,
sasaran, tujuan, melakukan analisis SWOT, dan
mengatur strategi.

Ketahanmalangan Ketua Program Studi
yang dimaksud adalah kesanggupan Ketua
Program Studi metespon kesulitan secara
konstruktif dengan cara merubah tantangan
menjadi peluang. Untuk mengetahui
kesanggupan tersebut, dapat diukur dengan
beberapa  dimensi/indikator

pengukuran, yaitu: daya kendali; asal usul dan

menggunakan

pengakuan; daya jangkauan.

Pemberdayaan Dosen yang dimaksud
adalah penciptaan dan pengembangan situasi
program  studi,
sehingga semua dosen memiliki kemampuan
dan kesempatan berkinetja bermutu, berkreasi,
berinovasi, serta mengembangkan diti.

Berdasarkan pengertian masing-masing
variabel tersebut, dapat diduga ke tiga variabel
bebas tersebut akan berhubungan, baik secara
sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan
produktivitas kerja Ketua Program Studi.
Dugaan ini diperkuat dengan beberapa ahli
yang mengatakan bahwa, faktor-faktor yang
mempengaruhi  produktivitas sangat

menang-menang  dalam

kerja
banyak, menurut sutermeister, produktivitas
berdasarkan derajat agregasi yang dilakukan
mulai dari produktivitas Nasional,
produktivitas sektor, produktivitas perusahaan,
organisasi dan kelompok sampai dengan
produktivitas individu orang perorang, terdiri

dari: perkembangan teknologi; kinetja pegawai;
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Temuan Penelitian

Hubungan
Perencanaan
Produktivitas Ketja

Hasil analisis data menginformasikan
bahwa persamaan regresi pasangan variabel ini
adalah ¥ = 123, 23 + 2,15X; yang dinyatakan
sangat signifikan dan linear. Hal ini berarti
bahwa apabila Kemampuan Perencanaan

Strategik ditingkatkan satu skor, maka akan
ditkuti oleh Produktivitas Kerja sebesar 2,15
skor pada konstanta 123,23,

Langkah berikutnya adalah menghitung
kekuatan hubungan pasangan variabel tersebut
melalui perhitungan korelasi product moment
dan dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasinya.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut,
ternyata bahwa koefisien korelasi X; dengan Y
adalah sangat signifikan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara Kemampuan Perencanaan
Strategik dengan Produktivitas Kerja Ketua
Program Studi, yang berarti makin tinggi
Kemampuan Perencanaan Strategik, makin
tinggi Produktivitas Ketja Ketua Program
Studi.

Koefisien determinasinya adalah 0,2601
yang berarti bahwa 26,01% varians yang
terdapat pada Produktivitas Kerja dapat
dijelaskan oleh Kemampuan Perencanaan
Strategik melalui regresi ¥= 123, 23 + 2.15X;.
Harga koefisien korelasi tersebut
menunjukkan bahwa meskipun berbeda-beda,
harga korelasinya tetap signifikan.

antara Kemampuan
Strategik dengan

parsial

Hubungan antara Ketahanmalangan
dengan Produktivitas Kerja

Hasil analisis data menginformasikan
bahwa persamaan regresi pasangan variabel

ini adalah Y = 14, 98 + 0,96X; yang
dinyatakan sangat signifikan dan linear.
Dapat dinyatakan bahwa persamaan regresi
tersebut adalah sangat signifikan dan linear.
Hal ini berarti bahwa apabila
Ketahanmalangan ditingkatkan satu skor,
maka akan diikuti oleh Produktivitas Kejra
sebesar 0,96 skor pada konstanta 14,98.

Langkah berikutnya adalah menghitung
kekuatan hubungan pasangan variabel tersebut
melalui perhitungan korelasi product moment
dan dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasinya.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut,
ternyata bahwa koefisien korelasi X, dengan Y
adalah sangat signifikan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara Ketahanmalangan dengan
Produktivitas Kerja Ketua Program Studi, yang
berarti makin tinggi Ketahanmalangan, makin
tinggi Produktivitas Kerja Ketua Program
Studi.

Koefisien determinasinya adalah 0,6889
yang Dberarti bahwa 68,89% varians yang
terdapat pada Produktivitas Ketja dapat
dijelaskan  oleh Ketahanmalangan melalui
regresi Y = 14, 98 + 0,96X,. Hatga koefisien
korelasi parsial tersebut menunjukkan bahwa
meskipun berbeda-beda, harga korelasinya
tetap signifikan.

Hubungan antara Pemberdayaan Dosen
dengan Produktivitas Kerja

Hasil analisis data menginformasikan
bahwa persamaan regresi pasangan variabel
ini adalah ¥ = 73, 27 + 0,60X; yang
dinyatakan sangat signifikan dan linear.

Berdasatkan tabel di
dinyatakan bahwa persamaan regresi tersebut
adalah sangat signifikan dan linear. Hal ini
berarti bahwa apabila Pemberdayaan Dosen
ditingkatkan satu skot, maka akan diikuti oleh
Produktivitas Kerja sebesar 0,60 skor pada

atas, dapat
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konstanta 73,27.

Langkah berikutnya adalah menghitung
kekuatan hubungan pasangan vatiabel tersebut
melalui perhitungan korelasi product moment
dan dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasinya.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut,
ternyata bahwa koefisien korelasi X3 dengan Y
adalah sangat signifikan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara Pemberdayaan Dosen dengan
Produktivitas Kerja Ketua Program Studi, yang
berarti makin tinggi Pemberdayaan Dosen,
makin tinggi Produktivitas Kerja Ketua
Program Studi.

Koefisien determinasinya adalah 0,4096
yang berarti bahwa 40,96% varians yang
terdapat Produktivitas Ketja
dijelaskan oleh Pemberdayaan Dosen melalui
regresi Y = 73, 27 + 0,60X5. Harga koefisien
korelasi parsial tersebut menunjukkan bahwa

pada dapat

meskipun berbeda-beda, harga korelasinya
tetap signifikan. Namun tidak demikan untuk

1y3.2.

Hubungan antara Kemampuan
Perencanaan Strategik, Ketahanmalangan,
dan Pemberdayaan Dosen secara bersama-
sama dengan Produktivitas Kerja

Bentuk persamaan regresi jamak
pasangan variabel ini adalah Y = 9,33 + 0,39%4
+ 0,83X, + 0,10X3yang dinyatakan sangat

signifikan.
Hasil analisis korelasi jamak antara
Kemampuan Perencanaan Strategik,

Ketahanmalangan, dan Pemberdayaan Dosen
secara bersama-sama dengan Produktivitas
Kerja Ketua Program Studi.

Pengujian tersebut menginformasikan
bahwa koefisien korelasi jamak ini adalah
sangat signifikan yang berarti bahwa makin
tinggi Kemampuan Perencanaan Strategik,
Ketahanmalangan, dan Pemberdayaan Dosen

secara bersama-sama dengan Produktivitas
Kertja Ketua Program Studi.

Kesimpulan, Implikasi, dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data di atas,
dapat disimpulkan bahwa: pertama, terdapat
hubungan positif —antara Kemampuan
Perencanaan Strategik dengan Produktivitas
Ketja; ke dua, terdapat hubungan positif antara
Ketahanmalangan dengan Produktivitas Kerja;
ke figa, terdapat hubungan positif antara
Pemberdayaan Dosen dengan Produktivitas
Kerja, dan; ke empat, terdapat hubungan positif
antara Kemampuan Perencanaan Strategik,
Ketahanmalangan, dan Pemberdayaan Dosen
secara bersama-sama dengan Produktivitas
Ketja. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Produktivitas Kerja pada dasarnya dapat
ditingkatkan ~melalui: (1)
Perencanaan Strategik; (2) Ketahanmalangan,
dan; (3) Pemberdayaan Dosen. baik sendiri-

senditi maupun secara bersama-sama.

Kemampuan

Implikast
Upaya  peningkatan  Kemampuan Perenca-naan
Strategik dilakukan melalui:

(1) Pelatthan menyusun rencana Strategik
berdasarkan rerangka balanced scorecard, melalui
tahapan sebagai berikut: (a) penerjemahan
strategi ke dalam berbagai sasaran Strategik
yang komprehensif, koheren, dan seimbang; (b)
penentuan ukuran sasaran Strategik, baik
ukuran hasil (outcome measure) maupun ukuran
pemacu kinetja (performance driver measure); (C)
penentuan sasaran yang akan diwujudkan
dalam pencapaian sasaran Strategik untuk
jangka waktu tertentu di masa depan; (d)
perumusan inisiatif Strategik untuk mencapai
sasaran Strategik.
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(2) Pelatihan mengungkap pertanyaan-
pertanyaan yang mendasar dalam proses
perencanaan Strategik, mulai dari kualitas
pettanyaan tentang: (2) di mana Program Studi
berada saat ini; (b) di mana Program Studi
ingin berada di masa datang; (c) bagaimana
Program Studi mencapai sasaran dan tujuan,
dan; (d) bagaimana Program Studi menelusuri

kemajuan.
(3 DPelathan menggunakan alat bantu
perencanaan, di antaranya berlatih

menggunakan: (a) tabel rencana tindakan; (b)
diagram gantt; () daftar periksa (check list); (d)
analisis ~ Pareto; (e) diagram  arus; ®
brainstorming; (g) peningkatan proses, dan; (h)
analisis nilai dan persamaan kerja yang
kesemuanya dapat membantu mengelola data

dan  informasi yang diperlukan  dalam
mengembangkan suatu rencana.

Upaya peningkatan Ketahanmalangan
dilakukan melalui:

(1) Pembiasaan budaya, meyakini adanya
potensi kesuksesan dengan cara: (a) terus
menerus memperteguh iman; (b)
memaksimalkan pemanfatan pendidikan yang
dimiliki;  (c) menjaga  kesehatan; (d)
mengembangkan 7 (tujuh) kecerdasan; (e)
mengasah karakter, dan; (f) terus menerus
mempetbaiki  bakat serta hasrat untuk
berprestasi.

(2) Penggunaan strategi LEAD (Listen,
Explore, Analyze, Do) untuk memperbaiki dan
meningkatkan ketahanmalangan yang lebih
tinggi. [.LEAD yang dimaksud: (a) Listen-
dengarkan respons kita terhadap kesulitan; (b)
Explore- jajaki asal-usul dan pengakuan kita atas
akibatnya; (c) Analyze- analisis bukti-buktinya,
dan; (d) Do- lakukan sesuatu.

(3 Mempelajati keterampilan-keteram-
pilan baru, di antaranya: (a) mempelajari
ketidakcakapan yang tidak  disadari; (b)
mempelajari ketidakcakapan yang disadari; (c)
mempelajari kecakapan yang disadar; (d)

mempelajari kecakapan yang tidak disadari,

dan; (e) mempelajari kecakapan super yang

tidak disadari.

Upaya peningkatan Pemberdayaan Dosen

dilakukan melalui:

(1) Pembentukan mindset yang semestinya, baik
di dalam diri Ketua Program Studi maupun
di dalam diri dosen. Di dalam diri ketua
program studi perlu ditanamkan keyakinan
dasar bahwa: (a) dosen adalah manusia, ©)
orang pada dasarnya baik, (c) birokrasi
membunuh  inisiatif, (d) pentingnya
bermitra dan memfasilitasi, (e) menjunjung
tinggi nilai-nilai kejujuran dan kerendahan
hati. Di lain pihak, dalam diri dosen petlu
di tanamkan keyakinan dasar bahwa: (a)
pemberdayaan hanya terwujud berdasarkan
kepercayaan yang tumbuh dalam diri Ketua
Program Studi tethadap dosen, (b)
kepercayaan Ketua Program Studi terhadap
dosen tumbuh karena kompetensi dan
karakter yang dibangun dalam diri dosen,
dan (c) petlu ditanamkan nilai-nilai
kejujuran, keberanian, integritas, mental
berlimpah, dan kesabaran dalam
mewujudkan visi.

(2) Mewujudkan mindset pemberdayaan dosen
dalam  struktur sistem  pengendalian
manajemen, yaitu: (a) organisasi semakin
datar, (b) organisasi
destabilizer, (c) virtual organization, (d) de-

(e) organisasi yang

peran sebagai

Jobbed  organization,

banyak leaders.

(3) Penyiapan sumber daya yang dialokasikan
untuk mengembangkan budaya
pemberdayaan.

(4) Konsistensi menerapkan lingkaran

pemberdayaan  (empowerment  circle), yang
dimulai dari: adanya keinginan Ketua
Program Studi untuk berubah dan
memperbaiki sampai pada memperlihatkan
bahwa para dosen binaannya telah
menguasai pekerjaan mereka dan mencari
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lebih banyak tantangan.

(5) Pengembangan  proses pemberdayaan
(ezmpowerment process), yang dilakukan oleh
Ketua Program Studi, mulai dari: (a)
membantu dosen mengadakan penelitian
terhadap situasi mereka saat ini, pekerjaan
dan posisi dosen dalam Program Studs; (b)
membantu dosen mendapat pemahaman
dan persepsi baru yang sudah mereka dapat
senditi,
kondisi dan
(c) membantu dosen

mengenai dirt mereka

pekerjaannya, aspirasinya,

situasinya saat itu;

mampu  memperlihatkan keterampilan
karakter, ketepatan  dan kecepatan
pengambilan  keputusan, dan;  (d)

menerapkan kemampuan pemberdayaan
sebagai bagian pekerjaan kesehariannya.

(6) Kemampuan Ketua Program Studi dalam
menghadapi kendala dan rintangan dalam
pencapaian kebethasilan pemberdayaan.
Dalam hal ini dilakukan juga dengan
dibantu oleh pemahaman yang jelas
mengenai: (a) konsep pemberdayaan; (b)
bahwa proses pemberdayaan bukan suatu
yang  instant, tapi yang
membutuhkan waktu, serta betbeda dari
individu ke individu lainnya.

proses

Saran

Univetsitas/Fakultas
menyusun  Program  Pelatihan Perumusan

Pimpinan petlu
Perencanaan Strategik, mulai dari Tahap
bersiap-siap untuk sukses sampal dengan
kemampuan menjaga agar rencana tetap
relevan.

Ketua Program Studi hendaklah telah
menyiapkan Konsep Rumusan Visi, Misi, dan
Tujuan Program Studi sebagai bahan mengikuti
Pelatihan Perumusan Perencanaan Strategik.

Pimpinan  Universitas /Fakultas  perlu
menyusun Program Pelatihan ketahanmalangan
yang interaktif ~dan eksperiensial  yang

disesuaikan dengan kebutuhan para dosen,

Program Studi, Fakultas dan Universitas.

Ketua Program Studi idealnya, memiliki
Profile Ketahanmalangan dari masing-masing
dosen, yang akan digunakan untuk berbagai
macam pengembangan, termasuk perencanaan
katier, manajemen kinetja, pemberdayaan,
manajemen perubahan dan untuk mengatasi
kesulitan.

Pimpinan Universitas /Fakultas, hendak-
nya menciptakan budaya kerja ”tiada hari tanpa
pemberdayaan”.

Ketua Program Studi, idealnya memiliki
peta kemampuan dan kelemahan para dosen,
dalam rangka penerapan level pemberdayaan
yang propotsional dan tepat.
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